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Abstract

This article examines the integration of technology in teacher training as an effort to enhance the
quality of education in the digital era. Employing a literature review approach, the study analyzes
various emerging technologies, including Artificial Intelligence (Al), Virtual Reality (VR), and
Augmented Reality (AR), and how these technologies are applied in teacher training to support the
development of pedagogical competencies. Technology enables personalized training, enhances
instructional effectiveness through automated and interactive feedback, and fosters deeper and more
immersive learning experiences. The article also explores challenges in technology integration, such
as unequal access and limited digital literacy among teachers. Furthermore, microlearning-based
training models and online learning platforms emerge as flexible and inclusive solutions. The findings
indicate that despite significant challenges, technology can substantially improve the quality of
teacher training, leading to more effective and relevant learning, and catalyzing transformation in
teaching practices across diverse educational contexts. The article recommends that educational
policies provide greater support for the adoption of technology in teacher training to better prepare
educators for the demands of the 21st century.
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Abstrak

Artikel ini membahas integrasi teknologi dalam pelatihan guru sebagai upaya untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di era digital. Melalui pendekatan penelitian literatur review, artikel ini
menganalisis berbagai teknologi terkini, termasuk kecerdasan buatan (Al), realitas virtual (VR), dan
augmented reality (AR), serta bagaimana teknologi-teknologi tersebut diterapkan dalam pelatihan
guru untuk mendukung pengembangan kompetensi pedagogis. Teknologi memungkinkan pelatihan
berbasis personalisasi, meningkatkan efektivitas pengajaran dengan memberi umpan balik otomatis
dan interaktif, serta menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih mendalam dan realistis.
Artikel ini juga mengeksplorasi tantangan yang dihadapi dalam integrasi teknologi, seperti
ketidakmerataan akses dan keterbatasan keterampilan digital guru. Selain itu, model pelatihan
berbasis microlearning dan platform pembelajaran daring muncul sebagai solusi yang fleksibel dan
inklusif. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan signifikan, teknologi dapat
secara substansial meningkatkan kualitas pelatihan guru, mengarah pada pembelajaran yang lebih
efektif dan relevan, dan mendorong perubahan dalam cara pengajaran dilakukan di berbagai konteks
pendidikan. Artikel ini menyarankan agar kebijakan pendidikan lebih mendukung adopsi teknologi
dalam pelatihan guru guna mempersiapkan pendidik menghadapi tantangan abad ke-21.
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PENDAHULUAN

Integrasi teknologi informasi (T1) dalam pendidikan merupakan keniscayaan di era digital
saat ini. Peran TI telah mengubah secara mendasar cara siswa belajar dan bagaimana guru
mengajar serta berinteraksi dengan peserta didik. Menurut UNESCO (2020), sebanyak
70% institusi pendidikan di seluruh dunia telah mengadopsi teknologi digital dalam
proses belajar mengajar. Angka ini menandakan bahwa pemanfaatan T1 menjadi semakin
penting, tidak hanya sebagai pelengkap, tetapi juga sebagai fondasi dalam mendukung
kualitas pembelajaran yang relevan dan adaptif terhadap perkembangan zaman.
Perubahan ini tidak hanya berdampak pada konten dan media pembelajaran, tetapi juga
menuntut transformasi pendekatan pedagogis guru agar sesuai dengan kebutuhan generasi
digital. Oleh karena itu, integrasi Tl tidak bisa dipisahkan dari proses peningkatan mutu
pendidikan secara keseluruhan, terutama dalam mempersiapkan guru sebagai ujung
tombak pembelajaran di kelas maupun dalam sistem pendidikan yang lebih luas.

Pelatihan guru yang terstruktur dan efektif dalam penggunaan Tl memegang peran
penting dalam menunjang kualitas pengajaran. Studi oleh Hwang et al. (2019)
menegaskan bahwa guru yang memperoleh pelatihan berbasis teknologi menunjukkan
kemampuan lebih baik dalam menyampaikan materi secara interaktif, serta mendorong
terjadinya pembelajaran aktif. Integrasi Tl dalam pelatihan guru harus mencakup lebih
dari sekadar penguasaan perangkat atau aplikasi, melainkan juga pengembangan strategi
pedagogis yang kontekstual dan sesuai dengan karakteristik peserta didik di era digital.
Pelatihan yang berkualitas dapat memperkuat kemampuan guru dalam merancang proses
belajar yang inovatif, menarik, dan bermakna. Oleh karena itu, pelatihan guru tidak dapat
dipisahkan dari upaya peningkatan profesionalisme dan efektivitas pembelajaran, yang
pada akhirnya berdampak langsung terhadap mutu pendidikan secara menyeluruh di
berbagai jenjang dan wilayah.

Namun demikian, pelaksanaan pelatihan teknologi bagi guru tidak lepas dari berbagai
tantangan signifikan. Banyak guru yang merasa belum percaya diri dalam menggunakan
teknologi baru, sementara dukungan dari pihak sekolah atau lembaga pendidikan masih
terbatas. Survei Pew Research Center (2021) mengungkap bahwa 58% guru merasa
kurang siap dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran mereka. Selain itu,
masih banyak guru yang mengalami kesulitan dalam mengubah metode pengajaran
konvensional menjadi format digital yang efektif dan sesuai. Penelitian oleh Ertmer dan
Ottenbreit-Leftwich (2010) menyatakan bahwa kurangnya dukungan teknis dan
minimnya pelatihan berkelanjutan menjadi penghambat utama dalam proses integrasi
teknologi di kelas. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk
mengembangkan strategi pelatihan yang tidak hanya fokus pada aspek teknis, tetapi juga
membangun kepercayaan diri guru serta menyediakan dukungan berkelanjutan selama
proses transisi menuju pembelajaran berbasis teknologi.

Meski menghadapi tantangan, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pelatihan guru
berbasis teknologi informasi memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan mutu
pembelajaran. Penggunaan platform daring seperti Moodle dan Google Classroom
terbukti memberikan fleksibilitas dalam penyampaian materi dan memungkinkan
interaksi lebih luas antara guru dan siswa. European Commission (2020) melaporkan
bahwa 80% guru yang menggunakan platform pembelajaran daring mengalami
peningkatan dalam keterlibatan siswa. Selain itu, pelatihan berbasis teknologi
memungkinkan guru mengakses sumber daya pendidikan dari berbagai belahan dunia.
Webinar dan kursus online menjadi sarana efektif untuk memperoleh pengetahuan baru
dari para ahli tanpa dibatasi oleh lokasi geografis. Studi Zhao et al. (2018) menyimpulkan
bahwa guru yang mengikuti pelatihan daring menunjukkan peningkatan yang lebih
signifikan dalam keterampilan dibandingkan mereka yang mengikuti pelatihan tatap
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muka konvensional. Hal ini memperkuat pentingnya pelatihan berbasis teknologi sebagai
sarana pengembangan profesional guru.

Pengalaman dari negara seperti Finlandia dapat menjadi contoh praktik baik dalam
integrasi teknologi dalam pelatihan guru. Finlandia dikenal memiliki sistem pendidikan
yang unggul, salah satunya karena pelatihan gurunya menekankan pemanfaatan teknologi
informasi secara intensif serta pengembangan pedagogi inovatif. OECD (2021) mencatat
bahwa pendekatan ini berhasil menciptakan lingkungan belajar yang adaptif dan responsif
terhadap kebutuhan siswa. Di sisi lain, ketimpangan akses teknologi, terutama di daerah
terpencil, menjadi hambatan serius dalam implementasi pelatihan digital (Perrenoud,
2019). Oleh karena itu, pendekatan yang inklusif diperlukan, seperti pembelajaran daring,
microlearning, dan micro-credentials. Teknologi analitik juga digunakan untuk menyusun
pelatihan yang lebih tepat sasaran dan berbasis data (UNESCO, 2020; ISTE, 2017).
Artikel ini akan mengkaji berbagai teknologi dan model pelatihan guru, termasuk studi
kasus dari berbagai negara, untuk memahami bagaimana teknologi dapat dioptimalkan
dalam pelatihan guru guna meningkatkan kualitas pembelajaran secara global
(Puentedura, 2013; UNESCO, 2018).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian literatur review.
Metode penelitian literatur digunakan untuk menganalisis berbagai sumber yang relevan
terkait integrasi teknologi informasi dalam pelatihan guru. Penelitian ini melibatkan
pengumpulan data dari jurnal akademik, laporan penelitian, dan artikel yang membahas
penggunaan teknologi dalam pendidikan. Sumber-sumber tersebut dipilih berdasarkan
kriteria relevansi, kredibilitas, dan kontribusinya terhadap pemahaman tentang pelatihan
guru dan teknologi informasi.

Proses pengumpulan data dimulai dengan pencarian literatur di basis data akademik
seperti Google Scholar, JSTOR, dan ERIC. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian
meliputi “integrasi teknologi informasi”, “pelatihan guru”, “kualitas pembelajaran”, dan
“pendidikan digital”. Dari hasil pencarian, peneliti menemukan lebih dari 100 artikel
yang relevan, yang kemudian disaring menjadi 30 artikel yang paling signifikan untuk
dianalisis lebih lanjut. Penelitian ini menggunakan metode analisis tematik. Analisis
tematik dilakukan dengan cara mengkategorikan hasil penelitian berdasarkan tema-tema
utama, seperti metode pelatihan, hasil pembelajaran, dan tantangan yang dihadapi. Setiap
artikel dievaluasi untuk mengidentifikasi temuan kunci dan kontribusinya terhadap
pemahaman tentang integrasi teknologi informasi dalam pelatihan guru. Data yang
diperoleh kemudian dirangkum untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang
topic pada penelitian ini.

Selain itu, peneliti juga mempertimbangkan konteks sosial dan budaya di mana teknologi
informasi diterapkan dalam pendidikan. Hal ini penting karena faktor-faktor seperti
infrastruktur, aksesibilitas, dan dukungan institusional dapat mempengaruhi efektivitas
pelatihan guru. Dengan memahami konteks ini, diharapkan analisis yang dihasilkan dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana teknologi informasi dapat
diintegrasikan secara efektif dalam pelatihan guru. Hasil dari penelitian literatur ini akan
disajikan dalam bagian hasil dan pembahasan, di mana peneliti akan menguraikan
temuan-temuan kunci dan implikasinya bagi praktik pendidikan. Dengan pendekatan ini,
diharapkan jurnal ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pengembangan pelatihan guru yang lebih efektif di era digital ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tren Global Integrasi Teknologi Untuk Pelatihan Guru

Integrasi teknologi dalam pelatihan guru secara global menunjukkan pergeseran paradigma
dari model pelatihan konvensional menuju pendekatan yang berbasis data dan personalisasi.
Kecerdasan buatan (Al) menjadi simbol utama dari transformasi ini karena kemampuannya
dalam menyediakan pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan individu. Sistem tutor
cerdas memberikan umpan balik otomatis, memungkinkan pemetaan kompetensi guru secara
lebih sistematis. Namun, meskipun Al menjanjikan efisiensi dan personalisasi, pendekatan ini
juga menuntut kesiapan teknis dan literasi data yang belum tentu merata di semua konteks
pendidikan (Johnson et al., 2016; Puentedura, 2013). Dengan demikian, keberhasilan
implementasinya sangat tergantung pada keselarasan antara infrastruktur teknologi, kesiapan
institusi, dan kapabilitas individu guru.

Sementara itu, pemanfaatan VR dan AR dalam pelatihan guru memperluas definisi
pembelajaran praktis dengan menciptakan simulasi realistis dari dinamika kelas. Potensi
utama teknologi ini terletak pada kemampuannya menciptakan ruang aman untuk
bereksperimen pedagogis tanpa konsekuensi nyata. Namun, implementasi VR dan AR masih
terkendala oleh tingginya biaya dan terbatasnya akses di banyak negara berkembang.
Efektivitasnya pun bergantung pada integrasi yang tepat dalam kurikulum pelatihan dan
bukan sekadar pendekatan spektakuler yang tidak mendalam secara pedagogis (Puentedura,
2013; Perrenoud, 2019). Maka, penting untuk mengevaluasi sejauh mana teknologi ini benar-
benar meningkatkan kapasitas profesional guru secara menyeluruh, bukan hanya aspek
keterampilan teknis.

Framework kompetensi digital seperti UNESCO ICT Competency Framework dan ISTE
Standards memberikan kerangka penting dalam mengarahkan penggunaan teknologi secara
pedagogis. Keduanya membantu mentransformasi pelatihan guru dari sekadar pengenalan alat
menjadi pemahaman strategis tentang penggunaan teknologi untuk mendukung pembelajaran
bermakna. Namun, framework ini masih menghadapi tantangan dalam implementasi lintas
konteks budaya dan pendidikan. Dalam beberapa kasus, pendekatan berbasis standar global
ini perlu disesuaikan dengan kebutuhan lokal agar tidak menjadi normatif dan menyingkirkan
praktik-praktik pendidikan yang kontekstual (UNESCO, 2018; ISTE, 2017). Analisis Kritis
diperlukan untuk menilai apakah adopsi kompetensi digital benar-benar mendorong
transformasi pedagogis, atau justru memunculkan kesenjangan baru dalam akses dan
pelaksanaan.

Model microlearning dan micro-credentials menjawab kebutuhan fleksibilitas dalam pelatihan
guru, terutama di tengah keterbatasan waktu dan sumber daya. Pendekatan ini menawarkan
solusi pragmatis untuk pembelajaran berkelanjutan, dengan format modular yang dapat segera
diterapkan. Namun, tantangan utamanya terletak pada akumulasi dampak pembelajaran:
apakah modul-modul singkat tersebut cukup membentuk pemahaman yang mendalam, atau
justru menghasilkan penguasaan yang fragmentaris. Teknologi adaptif dan aplikasi Al
berperan besar dalam mempercepat dan mempersonalisasi proses ini, tetapi tetap diperlukan
kurasi konten dan penilaian efektivitas untuk menghindari reduksi kualitas pelatihan menjadi
sekadar konsumsi informasi cepat (Johnson et al., 2016; Puentedura, 2013).

Pandemi COVID-19 mempercepat adopsi pembelajaran daring dan hibrid, yang kini menjadi
model utama dalam pelatihan guru pascapandemi. Meski model ini membuka akses yang
lebih luas, tidak semua guru memiliki pengalaman belajar daring yang efektif. Di satu sisi,
platform daring memungkinkan pertukaran praktik terbaik secara global dan menjangkau
wilayah terpencil. Di sisi lain, masih banyak guru yang kesulitan memanfaatkan platform ini
secara optimal karena keterbatasan perangkat dan keterampilan digital (Perrenoud, 2019;
UNESCO, 2020). Selain itu, muncul pertanyaan kritis mengenai keberlanjutan pelatihan
daring—apakah pendekatan ini cukup mendukung refleksi pedagogis mendalam, atau justru
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membatasi interaksi dan mentoring langsung yang esensial dalam pengembangan profesional
guru.

Teknologi berbasis data kini memainkan peran sentral dalam membentuk pelatihan berbasis
bukti. Platform analitik memungkinkan pemetaan yang lebih akurat terhadap kebutuhan guru
serta penyediaan umpan balik yang bersifat real-time dan presisi. Hal ini menciptakan peluang
besar untuk pelatihan yang lebih terukur dan personal. Namun, penggunaan data dalam
konteks pelatihan guru juga menimbulkan isu etika, seperti privasi data dan risiko reduksi
proses pembelajaran menjadi angka dan metrik semata (Perrenoud, 2019; Johnson et al.,
2016). Oleh karena itu, pendekatan ini memerlukan kebijakan tata kelola data yang kuat dan
kesadaran pedagogis dalam menafsirkan hasil analitik agar tidak kehilangan nilai
kemanusiaan dalam proses pelatihan.

Kolaborasi lintas batas melalui MOOCs dan platform global membuka ruang baru bagi guru
untuk memperluas wawasan dan keterampilan lintas budaya. Namun, partisipasi dalam
komunitas daring tidak selalu menjamin transfer pengetahuan yang efektif ke dalam konteks
lokal. Pengalaman belajar yang bersifat internasional sering kali memerlukan adaptasi tinggi
agar dapat diterapkan secara kontekstual. Meski begitu, ketika dikelola dengan baik,
kolaborasi ini dapat memperkaya perspektif guru dan mendorong praktik pengajaran yang
lebih reflektif dan inklusif (UNESCO, 2018; ISTE, 2017). Begitu pula teknologi mobile, yang
menjanjikan akses pelatihan yang luas, harus dikaji lebih jauh efektivitasnya dalam
membangun kompetensi mendalam dan bukan sekadar sebagai sarana distribusi konten
pelatihan.

Dampak Integrasi Teknologi dalam Pendidikan

Integrasi teknologi dalam pendidikan telah merevolusi lanskap pembelajaran di berbagai
jenjang, tetapi dampaknya tidak serta-merta positif tanpa pengecualian. Salah satu dampak
utama yang sering dikemukakan adalah peningkatan akses terhadap pendidikan, terutama
melalui platform daring seperti MOOC dan perangkat lunak e-learning. Secara teoritis, hal ini
memberikan peluang belajar yang lebih merata antara wilayah perkotaan dan pedesaan
(Scherer et al., 2021). Namun, klaim tersebut perlu ditinjau secara kritis: akses yang terbuka
tidak serta-merta menjamin partisipasi aktif maupun kualitas pembelajaran yang setara. Di
banyak konteks, akses hanya berarti tersedianya platform, tanpa mempertimbangkan faktor
lain seperti keterampilan digital, ketersediaan perangkat, atau literasi teknologi peserta didik.
Teknologi juga disebut-sebut mendukung personalisasi pembelajaran, terutama melalui
penerapan kecerdasan buatan (Al) dan sistem seperti intelligent tutoring systems (ITS) yang
dapat menyesuaikan materi dengan kemampuan individu (Howard et al., 2021). Pendekatan
ini memang menjanjikan efisiensi pembelajaran, tetapi keberhasilannya sangat bergantung
pada kualitas algoritma dan keberadaan data yang representatif. Tanpa kontrol etis dan
pedagogis, personalisasi berbasis Al berpotensi memperkuat bias algoritmik dan menurunkan
kualitas interaksi manusia dalam proses pembelajaran. Klaim mengenai peningkatan
keterlibatan siswa melalui penggunaan teknologi interaktif seperti smartboards, gamifikasi,
dan VR juga perlu dievaluasi secara hati-hati. Teknologi memang dapat menciptakan
pengalaman belajar yang menarik dan kontekstual (UNESCO, 2018), namun efek jangka
panjang terhadap kedalaman pemahaman siswa masih menjadi perdebatan. Terlalu
bergantung pada visualisasi dan simulasi dapat mendorong pembelajaran yang bersifat
permukaan (surface learning), terutama jika tidak didukung oleh refleksi kritis dan
pendampingan pedagogis yang memadai.

Selain potensi positifnya, integrasi teknologi juga memperkuat kesenjangan digital. Siswa dari
kelompok ekonomi rendah masih menghadapi hambatan serius dalam mengakses perangkat
dan koneksi internet yang stabil (Tulane University, 2024). Tantangan ini menunjukkan
bahwa teknologi, alih-alih menyetarakan peluang, justru dapat memperlebar ketimpangan jika
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tidak dibarengi dengan kebijakan afirmatif yang memastikan inklusi digital. Upaya
penyediaan infrastruktur saja tidak cukup; perlu pendekatan sistemik yang mencakup
pelatihan, dukungan teknis, dan kesadaran kritis terhadap penggunaan teknologi. Dari sisi
guru, penerapan teknologi sering kali menambah beban kerja, terutama ketika adopsi
dilakukan tanpa perencanaan dan pelatihan yang memadai. Banyak guru merasa tertekan
karena harus menguasai teknologi baru secara mandiri, tanpa dukungan kelembagaan yang
sistematis (Howard et al., 2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa transformasi digital dalam
pendidikan tidak hanya soal perangkat dan aplikasi, tetapi juga menyangkut aspek kapasitas
profesional dan keberlanjutan dukungan pelatihan.

Kekhawatiran lain yang muncul adalah potensi penurunan kualitas interaksi interpersonal
antara guru dan siswa. Meski pembelajaran daring atau berbasis teknologi mendukung
fleksibilitas dan jarak, hubungan manusia tetap esensial dalam membentuk dimensi sosial dan
emosional peserta didik (Scherer et al., 2021). Ketergantungan yang berlebihan pada
teknologi berisiko mengurangi ruang empatik dan respons personal yang selama ini menjadi
kekuatan utama dalam praktik pendidikan. Meskipun demikian, tidak dapat diabaikan bahwa
teknologi juga membawa manfaat dalam hal efisiensi pengelolaan pembelajaran. Sistem
manajemen pembelajaran (LMS) seperti Moodle dan Google Classroom mempermudah guru
dalam menyusun, menyampaikan, dan mengevaluasi materi secara sistematis (UNESCO,
2018). Namun, efektivitas LMS tergantung pada sejauh mana sistem ini digunakan sebagai
alat pedagogis, bukan semata alat administratif. Jika tidak diintegrasikan secara reflektif ke
dalam desain pembelajaran, LMS hanya akan menggantikan dokumen fisik dengan digital
tanpa mengubah substansi pembelajaran.

Secara keseluruhan, integrasi teknologi dalam pendidikan menghadirkan peluang sekaligus
tantangan. Dampaknya tidak dapat dinilai secara universal sebagai positif atau negatif,
melainkan bergantung pada konteks implementasi, kesiapan ekosistem pendidikan, serta
kapasitas manusia yang menggunakannya. Pendekatan yang seimbang dan kritis diperlukan
agar teknologi benar-benar menjadi instrumen untuk menciptakan pendidikan yang inklusif,
bermakna, dan berorientasi pada perkembangan peserta didik secara utuh.

Tantangan Integrasi Teknologi Dalam Pembelajaran

Meskipun integrasi teknologi dalam pendidikan menjanjikan transformasi signifikan terhadap
proses pembelajaran, implementasinya menghadapi sejumlah tantangan struktural dan
sistemik yang kompleks. Salah satu tantangan mendasar adalah keterbatasan infrastruktur.
Dalam banyak kasus, ketimpangan akses terhadap perangkat keras dan perangkat lunak
mendasar memperdalam kesenjangan antara sekolah yang memiliki sumber daya memadai
dan yang tidak (Ally, 2008). Persoalan ini tidak hanya mencerminkan masalah logistik, tetapi
juga menunjukkan ketidakmerataan dalam alokasi sumber daya pendidikan yang menghambat
pemerataan kualitas pendidikan berbasis teknologi.

Selain kendala infrastruktur, resistensi dari para pendidik terhadap perubahan teknologi
menjadi faktor penghambat yang tidak kalah signifikan. Sikap skeptis dan ketidaknyamanan
terhadap penggunaan teknologi sering kali muncul dari minimnya pemahaman pedagogis
mengenai peran teknologi, serta kurangnya pelatihan yang relevan (Ertmer, 1999). Resistensi
ini bersifat kultural dan psikologis, bukan sekadar teknis, yang menuntut pendekatan pelatihan
yang tidak hanya menyasar keterampilan teknis, tetapi juga perubahan mindset. Di sisi lain,
kelemahan dalam sistem pelatihan dan pengembangan profesional guru memperparah situasi
tersebut. Pelatihan yang bersifat insidental, tidak berkelanjutan, atau tidak kontekstual gagal
menjawab kebutuhan guru dalam menerapkan teknologi secara bermakna dalam pembelajaran
(Inan & Lowther, 2010). Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital bukan hanya soal
menyediakan teknologi, tetapi juga tentang membangun kapasitas manusia dalam
menggunakannya secara efektif dan relevan dengan kurikulum.
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Ketimpangan digital antar siswa juga menjadi tantangan krusial yang mencerminkan aspek
sosial-ekonomi dari integrasi teknologi. Siswa dari keluarga berpenghasilan rendah sering kali
tidak memiliki akses ke perangkat teknologi di rumah, menciptakan jurang digital yang
memperdalam ketidaksetaraan pendidikan (Becker, 2000). Ketika akses terhadap teknologi
menjadi penentu kualitas pembelajaran, kesenjangan ini berpotensi memperkuat siklus
ketimpangan struktural jika tidak ada intervensi kebijakan yang adil dan inklusif. Selain
faktor-faktor teknis dan sosial, hambatan kebijakan dan pendanaan juga memperumit integrasi
teknologi. Kebijakan pendidikan yang tidak konsisten dan pendanaan yang tidak
berkelanjutan sering kali berujung pada adopsi teknologi yang sporadis dan tidak strategis
(Bebell & O'Dwyer, 2010). Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan kebijakan yang holistik
dan jangka panjang, yang tidak hanya fokus pada pengadaan teknologi, tetapi juga pada
keberlanjutan pemanfaatannya dalam sistem pendidikan.

Namun, tantangan tidak berhenti pada aspek operasional semata. Ketergantungan berlebihan
pada teknologi juga menimbulkan risiko pedagogis. Ketika pembelajaran terlalu dipusatkan
pada penggunaan perangkat, tanpa disertai strategi pedagogis yang reflektif, maka potensi
teknologi sebagai alat belajar dapat bergeser menjadi disrupsi terhadap pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan sosial siswa (Mouza, 2009). Hal ini menegaskan bahwa
keberhasilan integrasi teknologi tidak semata diukur dari intensitas penggunaannya, tetapi dari
kualitas dan relevansi pedagoginya. Lebih jauh, isu etika dan keamanan data menambah
kompleksitas tantangan integrasi teknologi. Platform digital yang mengumpulkan data pribadi
siswa menghadirkan risiko pelanggaran privasi, yang jika tidak diantisipasi, dapat merusak
kepercayaan publik terhadap teknologi dalam pendidikan (Schneier, 2015). Oleh karena itu,
perlindungan data harus menjadi komponen integral dalam kebijakan dan praktik teknologi
pendidikan, bukan sekadar pertimbangan tambahan.

Akhirnya, integrasi teknologi menuntut perubahan paradigma dalam pengajaran. Penggunaan
teknologi bukan hanya soal mengganti alat, tetapi juga mentransformasi pendekatan
pedagogis ke arah yang lebih kolaboratif, konstruktivis, dan berbasis proyek (Tondeur, Van
Braak, & Ertmer, 2008). Namun, perubahan paradigma ini membutuhkan kesiapan struktural,
dukungan kelembagaan, serta keberanian guru untuk berinovasi di tengah tuntutan kurikulum
yang sering kali masih berorientasi pada pendekatan tradisional. Dengan demikian, tantangan
integrasi teknologi dalam pendidikan harus dipahami sebagai persoalan multidimensi yang
memerlukan solusi sistemik. Dibutuhkan pendekatan lintas sektor yang tidak hanya berfokus
pada teknologi itu sendiri, tetapi juga pada aspek manusia, sosial, kebijakan, dan etika yang
menyertainya.

Praktik Terbaik Pelatihan Guru Berbasis Teknologi: Studi Kasus dan Pendekatan
Inovatif

Pelatihan guru berbasis teknologi merupakan kunci utama dalam memastikan bahwa pendidik
dapat memanfaatkan teknologi secara efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Berbagai negara telah mengembangkan model pelatihan guru berbasis teknologi yang
memberikan dampak positif pada peningkatan keterampilan pengajaran. Salah satu contoh
yang menonjol adalah Teach for Tomorrow, sebuah inisiatif di Finlandia yang menekankan
pentingnya pengembangan kompetensi digital guru. Program ini mengintegrasikan
pembelajaran berbasis proyek dengan teknologi, memungkinkan guru untuk merancang
pengalaman belajar yang relevan dan interaktif bagi siswa (Kukulska-Hulme, 2012). Pelatihan
berbasis teknologi di Finlandia tidak hanya mengajarkan penggunaan alat digital, tetapi juga
mendorong pendekatan kreatif dalam pengajaran.

Di Singapura, pelatihan guru berbasis teknologi juga telah menjadi salah satu prioritas dalam
pendidikan. Program FutureSchools@Singapore adalah contoh program inovatif yang
bertujuan untuk mempersiapkan guru dengan keterampilan yang diperlukan untuk
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mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran sehari-hari. Dalam program ini, guru
diberikan pelatihan intensif mengenai penggunaan teknologi untuk menciptakan pembelajaran
yang lebih mendalam dan berbasis proyek. Selain itu, mereka diajarkan untuk menerapkan
pendekatan yang berfokus pada kolaborasi antara siswa dan teknologi (Tan, 2013).
Keberhasilan Singapura terletak pada pendekatan berbasis kolaborasi dan inovasi dalam
memanfaatkan teknologi sebagai alat pengajaran.

Di Amerika Serikat, beberapa negara bagian telah mengembangkan program pelatihan guru
berbasis teknologi dengan menggunakan platform pembelajaran online. Misalnya, California
menerapkan program pelatihan yang mengkombinasikan kursus online dengan modul
pembelajaran langsung. Guru dilatih untuk menggunakan teknologi dalam merancang
pengalaman belajar yang lebih personal dan terhubung langsung dengan siswa (Bebell &
O'Dwyer, 2010). Program ini juga mencakup pembekalan guru dengan keterampilan teknis,
serta keterampilan pedagogis yang diperlukan untuk menilai efektivitas teknologi dalam
pembelajaran. Pendekatan ini terbukti sukses dalam meningkatkan keterampilan pengajaran
guru dalam memanfaatkan teknologi di kelas.

Pendekatan inovatif lainnya adalah penggunaan pelatihan berbasis simulasi dan virtual reality
(VR) dalam pelatihan guru. Di beberapa negara Eropa, seperti Belanda dan Jerman,
penggunaan teknologi VR dalam pelatihan guru memungkinkan mereka untuk merasakan
pengalaman mengajar dalam lingkungan yang sepenuhnya terkontrol. Dengan menggunakan
simulasi VR, guru dapat melatih keterampilan pengelolaan kelas dan interaksi dengan siswa
tanpa harus berada dalam situasi yang sebenarnya (Bailie & Spector, 2017). Metode ini
memberikan pengalaman belajar yang lebih imersif, serta memberi kesempatan bagi guru
untuk melakukan kesalahan dan belajar darinya tanpa risiko yang berlebihan.

Salah satu elemen penting dalam pelatihan berbasis teknologi adalah fleksibilitas waktu dan
tempat. Program pelatihan seperti MOOC (Massive Open Online Courses), yang banyak
digunakan di berbagai negara, menawarkan pelatihan kepada guru di seluruh dunia dengan
fleksibilitas penuh. Misalnya, program Coursera dan edX menyediakan kursus yang
memungkinkan guru untuk mengakses materi pelatihan kapan saja dan di mana saja. Pelatihan
ini mencakup berbagai topik, mulai dari penggunaan perangkat lunak pendidikan hingga
pembelajaran berbasis data, yang memberi guru kebebasan untuk belajar sesuai kebutuhan
mereka masing-masing (Hollands & Tirthali, 2014).

Pendekatan berbasis komunitas juga telah terbukti efektif dalam pelatihan guru berbasis
teknologi. Di Australia, program Digital Technologies in Schools menyediakan ruang bagi
guru untuk berbagi pengalaman dan tantangan dalam mengintegrasikan teknologi di kelas.
Melalui forum diskusi dan workshop, guru dapat saling belajar dan mendapatkan dukungan
dari sesama profesional pendidikan yang memiliki tujuan dan tantangan yang sama. Inisiatif
ini menciptakan sebuah komunitas yang berkembang pesat, di mana para guru dapat terus
memperbarui pengetahuan mereka mengenai teknologi dan pedagogi terbaru (Gillard, 2014).
Keberhasilan pelatihan berbasis teknologi juga sangat bergantung pada kepemimpinan yang
visioner dalam pengembangan program pelatihan. Di Israel, pemimpin pendidikan berfokus
pada pembentukan kebijakan yang mendukung integrasi teknologi dalam pendidikan.
Program pelatihan guru di Israel mengedepankan model kolaboratif antara pemerintah,
sekolah, dan lembaga pendidikan tinggi, dengan tujuan untuk menciptakan sistem pelatihan
yang komprehensif dan berkelanjutan. Kepemimpinan yang kuat ini telah mendorong
penerapan teknologi di sekolah-sekolah Israel, yang berfokus pada pengembangan
keterampilan digital guru untuk mendukung pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan
(Shapira-Lishchinsky, 2013).

Secara keseluruhan, praktik terbaik pelatihan guru berbasis teknologi memerlukan kolaborasi,
pendekatan inovatif, dan dukungan kebijakan yang kuat. Dengan melibatkan teknologi dalam
proses pelatihan guru, pendidikan dapat menjadi lebih inklusif, adaptif, dan relevan dengan
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kebutuhan zaman. Negara-negara yang telah berhasil mengimplementasikan pelatihan guru
berbasis teknologi menunjukkan bahwa perubahan dalam pendidikan hanya dapat dicapai jika
para pendidik diberikan pelatihan yang tepat dan berkelanjutan, serta diberi kesempatan untuk
terus berkembang dalam penggunaan teknologi untuk meningkatkan pengalaman belajar
siswa (Ertmer & Ottenbreit-Leftwich, 2010).

Pola Inovasi: Menuju Model Konseptual dalam Pendidikan

Berdasarkan hasil sintesis dari berbagai literatur yang dikaji, pola inovasi dalam pelatihan
guru berbasis teknologi menampilkan kecenderungan menuju model konseptual yang
menekankan perubahan struktural dan pedagogis. Fullan (2007) menunjukkan bahwa
pengembangan kurikulum berbasis teknologi, pelatihan guru yang berkelanjutan, serta adopsi
perangkat digital yang mendukung pengajaran kreatif dan efektif merupakan komponen
penting dalam model inovatif pendidikan. Literasi digital tidak cukup hanya ditanamkan
melalui teknologi itu sendiri, tetapi melalui sistem pelatihan yang merekonstruksi pendekatan
pembelajaran.

Beberapa kajian juga menggarisbawahi pentingnya kolaborasi multidisipliner dalam
mendesain inovasi teknologi pendidikan. Kirkpatrick & McKinsey (2005) menekankan bahwa
sinergi antara guru, perancang kurikulum, dan teknolog merupakan elemen krusial dalam
menciptakan solusi pembelajaran yang lebih adaptif. Dari literatur tersebut, tampak bahwa
efektivitas inovasi tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan perangkat, tetapi oleh keselarasan
antara desain teknologi dan kebutuhan pedagogis yang relevan dan dapat diakses semua
pihak. Selanjutnya, temuan dari literatur menekankan perlunya pergeseran paradigma dalam
metode pengajaran. Teknologi diposisikan sebagai elemen inti pembelajaran interaktif, bukan
sekadar alat bantu. Vygotsky (1978) mendukung pendekatan ini melalui teorinya tentang
pentingnya interaksi sosial dan konteks budaya dalam perkembangan kognitif, yang sejalan
dengan pemanfaatan teknologi sebagai sarana membangun kolaborasi dan partisipasi aktif
siswa.

Literatur juga menunjukkan bahwa keberhasilan inovasi sangat dipengaruhi oleh
kontekstualisasi teknologi. UNESCO (2013) menekankan pentingnya adaptasi teknologi
terhadap kebutuhan lokal dan karakteristik sosial-budaya siswa. Model inovasi yang berhasil
adalah yang mampu merespons keberagaman konteks pendidikan dan menjamin inklusivitas
dalam praktiknya, sebagaimana ditunjukkan oleh studi-studi yang membahas pendidikan di
wilayah marginal. Dukungan dari literatur juga terlihat dalam pentingnya evaluasi
berkelanjutan dalam proses inovasi. Bebell & O’Dwyer (2010) menyoroti bahwa evaluasi
yang sistematis terhadap penggunaan teknologi dapat membantu menyesuaikan pelatihan dan
metode dengan kebutuhan aktual siswa. Hal ini penting untuk memastikan bahwa inovasi
teknologi benar-benar meningkatkan proses pembelajaran, bukan hanya memperkenalkan alat
baru tanpa dampak signifikan.

Isu keadilan akses juga menjadi temuan penting. Becker (2000) menegaskan bahwa
ketimpangan akses terhadap teknologi dapat memperlebar jurang kualitas pendidikan,
sehingga model inovasi harus memuat kebijakan yang menjamin distribusi perangkat dan
konektivitas secara merata, terutama bagi siswa di daerah tertinggal. Selain itu, studi-studi
seperti Saavedra & Opfer (2012) menunjukkan bahwa inovasi teknologi dalam pendidikan
harus diarahkan pada pengembangan keterampilan abad ke-21. Dengan demikian, integrasi
teknologi perlu menyasar penguatan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan
komunikasi sebagai kompetensi utama siswa masa depan.

Akhirnya, literatur juga menyoroti pentingnya keterlibatan multipihak dalam proses inovasi
pendidikan. Anderson & Dexter (2005) menekankan bahwa partisipasi aktif guru, siswa,
orang tua, dan pembuat kebijakan merupakan faktor krusial dalam mendukung keberhasilan
implementasi teknologi pendidikan. Kolaborasi ini memungkinkan pengembangan model
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inovasi yang berkelanjutan dan kontekstual, serta berdampak langsung pada peningkatan
kualitas pembelajaran.

KESIMPULAN

Integrasi teknologi dalam pelatihan guru telah menjadi dimensi kunci dalam transformasi

pendidikan di era digital. Penggunaan teknologi seperti Al, VR, dan AR dalam pelatihan

guru tidak hanya menghadirkan pendekatan pembelajaran yang lebih personal dan
kontekstual, tetapi juga menggeser paradigma pelatihan dari yang bersifat umum menjadi
berbasis kebutuhan individu. Artikel ini berkontribusi secara akademik dengan menyoroti
bagaimana teknologi pendidikan dapat dikontekstualisasikan dalam pengembangan
profesional guru yang lebih fleksibel, berbasis data, dan inklusif, sebuah pendekatan yang
belum banyak dieksplorasi secara sistematis dalam literatur pelatihan guru konvensional.

Dengan menekankan pada integrasi kompetensi digital dan pembelajaran berbasis bukti,

artikel ini memberikan perspektif baru dalam penguatan pedagogi melalui teknologi,

khususnya di wilayah dengan akses terbatas.

Untuk mengatasi ketimpangan dan mengoptimalkan potensi teknologi dalam pelatihan

guru, diperlukan strategi implementatif yang komprehensif meliputi:

1. Penguatan Infrastruktur Digital Inklusif: Pemerintah dan pemangku kepentingan
pendidikan perlu berinvestasi dalam penyediaan perangkat, konektivitas internet, dan
sumber daya digital di daerah terpencil, guna menjamin pemerataan akses terhadap
pelatihan berbasis teknologi.

2. Pengembangan Model Microlearning dan Micro-credentials: Pelatihan guru sebaiknya
didesain dalam bentuk modular yang adaptif, singkat, dan aplikatif, agar sesuai dengan
keterbatasan waktu dan kebutuhan guru. Model ini juga memungkinkan pengakuan
kompetensi yang lebih terstruktur dan berkelanjutan.

3. Pelatihan Berbasis Analitik dan Pembelajaran Adaptif: Sistem pelatihan guru perlu
mengintegrasikan platform yang mampu menganalisis data keterlibatan dan performa
guru secara real-time, sehingga pelatihan dapat disesuaikan secara dinamis dengan
profil pembelajaran masing-masing peserta.

4. Kolaborasi Global melalui Komunitas Daring: Mendorong partisipasi aktif guru dalam
komunitas praktik lintas negara melalui platform MOOCs dan jaringan profesional
daring dapat memperluas wawasan pedagogis serta mendukung pengembangan praktik
yang berbasis bukti.

5. Kebijakan Berbasis Data dan Evaluasi Dampak: Implementasi teknologi dalam
pelatihan guru harus disertai dengan kebijakan yang responsif, berbasis evaluasi
berkala, dan analisis dampak yang sistematis terhadap praktik pengajaran dan hasil
belajar siswa.

Dengan pendekatan ini, teknologi dalam pelatihan guru tidak hanya menjadi alat bantu,

melainkan sebagai katalisator transformasi pedagogis yang berkelanjutan dan kontekstual.

Pendidikan masa depan bergantung pada sejauh mana pelatihan guru mampu beradaptasi

dengan dinamika teknologi dan kebutuhan nyata di lapangan.
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